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ABSTRAK 
ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN OBAT LUAR 
PADA PT. AIR MANCUR 
 
NANDA YUDI BASTHARY 
F3506042 
 
Perusahaan dalam melakukan kegiataan produksinya tentunya 
berkaitan erat dengan persediaan barang. Persediaan barang merupakan 
komponen yang sangat penting yang harus tersedia agar proses produksi 
bisa berjalan lancar tanpa ada kekurangan persediaan ( out of stock). 
Dalam pengadaan persediaan itu sendiri membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit. Oleh karena itu perlu adanya pengendalian persediaan barang.   
Objek dari penelitian ini adalah PT. Air Mancur yang terletak di 
Jl.Raya Solo – Sragen km.7 Palur, Solo, Indonesia. Dalam penelitian ini 
penulis memperoleh data dari dokumen yang tersedia  di kantor PT. Air 
Mancur. Untuk pengumpulan data penulis menggunakan dua metode, 
yaitu Interview (wawancara) dan Studi Pustaka. 
Tujuan dari penelitian ini yang pertama adalah Mengetahui 
pengelolaan persediaan obat luar pada perusahaan. Kedua Mengetahui 
penerapan pengendalian persediaan obat luar dengan analisis ABC. 
Dalam menentukan persediaan barang dengan Analisis ABC yang terlebih 
dahulu dilakukan adalah Menentukan volume tahunan dalam nilai uang 
(rupiah) yaitu Volume penjualan  (dalam unit) x harga per unit, kemudian 
susun urutan item persediaan berdasarkan volume penjualan tahunan 
(rupiah) dari yang terbesar nilainya sampai ke yang terkecil. Jumlahkan 
volume penjualan tahunan (rupiah) secara kumulatif. Menentukan 
persentase kumulatif dengan cara volume penjualan tahunan dalam nilai 
uang per unit dibagi dengan total volume penjualan tahunan dalam nilai 
uang per unit kemudian dikalikan 100%. Klasifikasikan ke dalam kelas A, 
B, dan C secar berturut-turut masing-masing sebesar kurang lebih, kelas 
A memiliki nilai volume penjualan tahunan rupiah  sebesar 52,71%  dari 
total persediaan, yang terdiri dari 3 item (20%) persediaan, kelas B 
memiliki nilai volume penjualan tahunan rupiah sebesar 32,5% dari total 
persediaan,  yang terdiri dari 4 item (30%) persediaan, kelas C memiliki 
nilai volume tahunan rupiah sebesar 14,79% dari total persediaan, yang 
terdiri dari 8 Item (50%) persediaan. 
Setelah dilakukan analisis data dan pembahasan dapat 
disimpulkan. Pertama, Klasifikasi ABC membagi persediaan dalam tiga 
kelas berdasarkan atas nilai persediaan. Kedua, dengan mengetahui 
kelas-kelas itu dapat diketahui item persediaan tertentu yang harus 
mendapatkan perhatian lebih intensif atau serius dibandingkan item-item 
yang lain. 
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Á .  Jangan Terlalu Bangga  Memiliki Sesuatu 
Hal  Yang Baru Karena semua itu Tidak 
Ada Yang Abadi 
Apapun itu!!! 
(basthary) 
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ABSTRAK 
ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN OBAT LUAR 
PADA PT. AIR MANCUR 
 
NANDA YUDI BASTHARY 
F3506042 
 
Perusahaan dalam melakukan kegiataan produksinya tentunya 
berkaitan erat dengan persediaan barang. Persediaan barang merupakan 
komponen yang sangat penting yang harus tersedia agar proses produksi 
bisa berjalan lancar tanpa ada kekurangan persediaan ( out of stock). 
Dalam pengadaan persediaan itu sendiri membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit. Oleh karena itu perlu adanya pengendalian persediaan barang.   
Objek dari penelitian ini adalah PT. Air Mancur yang terletak di 
Jl.Raya Solo – Sragen km.7 Palur, Solo, Indonesia. Dalam penelitian ini 
penulis memperoleh data dari dokumen yang tersedia  di kantor PT. Air 
Mancur. Untuk pengumpulan data penulis menggunakan dua metode, 
yaitu Interview (wawancara) dan Studi Pustaka. 
Tujuan dari penelitian ini yang pertama adalah Mengetahui 
pengelolaan persediaan obat luar pada perusahaan. Kedua Mengetahui 
penerapan pengendalian persediaan obat luar dengan analisis ABC. 
Dalam menentukan persediaan barang dengan Analisis ABC yang terlebih 
dahulu dilakukan adalah Menentukan volume tahunan dalam nilai uang 
(rupiah) yaitu Volume penjualan  (dalam unit) x harga per unit, kemudian 
susun urutan item persediaan berdasarkan volume penjualan tahunan 
(rupiah) dari yang terbesar nilainya sampai ke yang terkecil. Jumlahkan 
volume penjualan tahunan (rupiah) secara kumulatif. Menentukan 
persentase kumulatif dengan cara volume penjualan tahunan dalam nilai 
uang per unit dibagi dengan total volume penjualan tahunan dalam nilai 
uang per unit kemudian dikalikan 100%. Klasifikasikan ke dalam kelas A, 
B, dan C secar berturut-turut masing-masing sebesar kurang lebih, kelas 
A memiliki nilai volume penjualan tahunan rupiah  sebesar 52,71%  dari 
total persediaan, yang terdiri dari 3 item (20%) persediaan, kelas B 
memiliki nilai volume penjualan tahunan rupiah sebesar 32,5% dari total 
persediaan,  yang terdiri dari 4 item (30%) persediaan, kelas C memiliki 
nilai volume tahunan rupiah sebesar 14,79% dari total persediaan, yang 
terdiri dari 8 Item (50%) persediaan. 
Setelah dilakukan analisis data dan pembahasan dapat 
disimpulkan. Pertama, Klasifikasi ABC membagi persediaan dalam tiga 
kelas berdasarkan atas nilai persediaan. Kedua, dengan mengetahui 
kelas-kelas itu dapat diketahui item persediaan tertentu yang harus 
mendapatkan perhatian lebih intensif atau serius dibandingkan item-item 
yang lain. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dengan kondisi persaingan yang semakin tinggi antar 
perusahaan, dan perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi, 
sangat berpengaruh pada perkembangan perusahaan terutama 
disektor industri. Perusahaan  dituntut untuk terus melakukan 
perbaikan terutama pada kualitas produksi. Dengan adanya 
kualitas produksi akan menghasilkan produk yang berkualitas, 
sehingga dapat bersaing dipasar lokal maupun internasional. 
 Pengendalian persediaan merupakan suatu kegiatan 
untuk menentukan tingkat dan komposisi dari pada persediaan , 
parts, bahan baku dan barang hasil produksi sehingga perusahaan 
dapat melindungi kelancaran produksi dengan efektif dan efisien 
(Assauri, 1999 : 176). 
 Dengan adanya pengendalian persediaan diharapkan 
pengeluaran biaya persediaan dapat lebih efisien tanpa 
meninggalkan kepentingan kontinuitas produksi. Pengeluaran biaya 
yang relatif rendah diharapkan akan menurunkan biaya biaya yang 
dikeluarkan, sehingga akan meningkatkan keuntungan perusahaan 
dan menunjang produk agar mampu bersaing di pasar. Demikian 
pula sebaliknya dengan adanya investasi yang besar dalam 
persediaan dibandingkan dengan kebutuhan, belum tentu 
 xvii 
memberikan keuntungan bagi perusahaan. Karena akan 
memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan gudang, 
sehingga semua ini akan memperkecil keuntungan perusahaan. 
Pengendalian persediaan adalah teknik mempertahankan 
persediaan barang pada tingkat harga yang diinginkan dengan 
penentuaan sebelumnya. (Menipaz 1990 : 29) 
 Dengan memperhatikan uraian di atas, maka perlu 
adanya persiapan dalam pengadaan persediaan dengan sebaik-
baiknya, sehingga persediaan yang ada dalam perusahan dapat 
menunjang pelaksanaan proses produksi dengan seefisien 
mungkin. PT. AIR MANCUR merupakan salah satu produsen jamu, 
dimana pada saat ini perusahaan berusaha untuk melakukan 
pengendalian persediaan. Untuk mendukung agar persediaan tidak 
terlalu besar dan tidak terlalu kecil, maka perlu adanya 
pengendalian persediaan dalam keadaan yang baik dan efektif. 
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, mendorong penulis untuk 
mengadakan penelitian dan menuangkan dalam bentuk tugas akhir 
dengan mengambil judul “ ANALISIS PENGENDALIAN 
PERSEDIAAN OBAT LUAR  PADA PT. AIR MANCUR”. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Pengendalian persediaan berperan penting dalam suatu 
perusahaan terutama pada perusahaan industri seperti PT.AIR MANCUR. 
Persediaan merupakan komponen penting dalam proses produksi agar 
bisa berjalan lancar tanpa ada kekurangan persediaan (Out of Stock).  
 xviii 
Dengan demikian berdasarkan latar belakang , maka penulis mengambil 
pokok permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengelolaan persediaan obat luar pada perusahaan 
tahun 2009 ? 
2. Bagaimana penerapan pengendalian persediaan obat luar dengan 
analisis ABC ? 
C. TUJUAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas , maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengelolaan persediaan obat luar pada 
perusahaan tahun 2009 
2. Untuk mengetahui penerapan pengendalian persediaan obat luar 
dengan analisis ABC 
D. MANFAAT 
Pembahasaan masalah ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
berbagai pihak lain: 
1. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi penerapan yang nyata, riil di dalam 
perusahaan, sesuai dengan mata kuliah dan kondisi sesungguhnya. 
2. Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi PT. 
AIR MANCUR dalam mengelola persediaan. 
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3. Bagi Peneliti berikutnya 
Hasil penelitian ini semoga dapat menambah bahan bacaan dan 
memberi manfaat untuk pengembangan penelitian dibidang 
persediaan. 
E. KERANGKA PEMIKIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.1 
Kerangka pemikiran 
Permintaan Obat Luar 
Evaluasi data kebutuhan obat luar 
Presentase dalam nilai uang 
Kebijakan Pengendalian persediaan 
obat luar 
Analisis ABC 
Output 
Menentukan volume penjualan 
Persediaan  yang optimal 
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Penjelasan : 
 Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa obat luar 
sebelumnya dievaluasi dahulu, dalam data kebutuhan bahan baku dan 
sebelum menerapkan metode yang akan digunakan. Selain itu kebutuhan 
obat luar pada awal produksi akan berbeda jumlahnya yaitu untuk 
menentukan volume penjualan , dan persentase dalam nilai uang yang 
akan menggunakan Analisis ABC dan hasilnya merupakan output yang 
menggunakan kebijakan pengendalian persediaan obat luar yang optimal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xxi 
F. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian 
Desain Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan 
analisis ABC yang merupakan penerapan persediaan dari prinsip 
pareto, yaitu mengambil suatu masalah kemudian menganalisisnya, 
penelitian dilakukan pada PT . AIR MANCUR 
2. Obyek dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di PT. AIR MANCUR  yang merupakan 
distributor dan salah satu perusahaa pembuatan jamu, perusahaan 
berlokasi di Jalan Raya Solo-Sragen km 7 palur. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer bersumber dari hasil observasi dan wawancara 
dengan tenaga kerja langsung terlibat dalam pelaksanaan 
pengendalian persediaan, yaitu : 
1) Produk tahun 2008. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder bersumber dari informasi perusahaan, yaitu : 
1) Sejarah berdirinya PT. AIR MANCUR 
2) Struktur Organisasi PT. AIR MANCUR 
3) Daftar harga bahan PT. AIR MANCUR mulai berlaku 
tahun 2008 hingga sekarang 
 
 
 xxii 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan metode pengumpulan data yaitu : 
1) Interview atau wawancara yang merupakan bentuk 
komunikasi verbal yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi. 
2) Studi Pustaka 
Yaitu dengan mempelajari buku, artikel lain yang 
membantu memecahkan masalah yang mendasari 
penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Persediaan 
1. Definisi persediaan  
Menurut Menipaz (1990 : 28) Persediaan adalah suatu 
jumlah barang dan persediaan lainnya yang diadakan untuk suatu 
periode tertentu dalam suatu keadaan tidak produktif menunggu 
penggunaan atau penjualan yang diharapkan. 
Menurut Rangkuti, Freddy (1995 : 1) Persediaan merupakan 
sejumlah bahan-bahan, bagian-bagian yang disediakan dan bahan-
bahan dalam proses yang terdapat dalam perusahaan untuk proses 
produksi, barang-barang jadi/produksi yang disediakan untuk 
memenuhi permintaan dari konsumen atau langganan setiap waktu.  
 Menurut Nasution (2003 : 103 ) Persediaan 
sumberdaya yang menggangur ( idle resources ) yang menunggu 
porses lebih lanjut. Yang dimaksud dengan proses lebih lanjut adalah 
proses produksi pada proses manufaktur, kegitaan konsumsi 
pangan, pada sistem rumah bahan atau barang yang disimpan yang 
akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk 
proses produksi atau untuk perakitan, untuk dijual kembali dan untuk 
suku cadang dari suatu peralatan atau mesin. 
 xxiv 
Menurut Render dan Heizer (2001 : 314) Persediaan 
merupakan salah satu aset yang paling mahal di banyak perusahaan, 
mencerminkan 40% dari total modal yang diinvestasikan.  
Menurut Herjanto, (1999 : 219) Persediaaan adalah bahan 
atau barang yang disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi 
tujuan tertentu. 
Menurut Sumayang, lalu (2003 : p213) Persediaan adalah 
sebuah persediaan dari material yang digunakan untuk menunjang 
produksi atau untuk memenuhi permintaan pelanggan. Inventory 
(persediaan) terdiri dari bahan mentah, barang dalam proses dan 
barang jadi. 
 
2. Fungsi Persediaan 
Menurut Herjanto (1999 : 220) Persediaan ( inventory ) dapat 
memiliki berbagai fungsi penting yang menambah fleksibilitas dari 
operasi suatu perusahaan. Ada enam penggunaan persediaan, 
 yaitu : 
a. Menghilangkan risiko keterlambatan pengiriman bahan baku 
atau barang yang dibutuhkan  perusahaan. 
b. Menghilangkan risiko jika material yang dipesan tidak baik 
sehingga harus dikembalikan.  
c. Menghilangkan  risiko terhadap kenaikan harga bahan baku 
atau inflasi. 
 xxv 
d. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara 
musiman sehingga perusahaan tidak akan kesulitan jika 
bahan itu tidak tersedia di pasaran. 
e. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan 
potongan kuantitas (quantity discounts). 
f. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan 
tersedianya barang yang diperlukan. 
Menurut Rangkuti, Freddy (1995 : 15) fungsi-fungsi 
persediaan antara lain : 
1) Fungsi “Decoupling” 
Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat 
memenuhi permintaan pelanggan tanpa tergantung pada 
supplier. Persediaan bahan mentah diadakan agar 
perusahaan tidak akan sepenuhnya tergantung pada 
pengadaan dalam hal kuantitas dan waktu pengiriman. 
2) Fungsi “Economic Lot Sizing” 
Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan 
penghematan-penghematan atau potongan pembelian, biaya 
pengangkutan per unit menjadi murah dan sebagainya. Hal ini 
disebabkan karena perusahaan melakukan pembelian dalam 
kuantitas yang lebih besar, dibandingkan dengan biaya-biaya 
yang timbul karena besarnya persediaan (biaya sewa, 
gudang, investasi, risiko dan sebagainya).  
 
 xxvi 
3) Fungsi Antisipasi 
Perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat 
diperkirakan dab diramalkan berdasar pengalaman atau data-
data masa lalu, yaitu permintaan musiman (seasional 
inventories). Disamping itu, perusahaan juga sering 
menghadapi ketidakpastian  jangka waktu pengiriman dan 
permintaan akan barang-barang selama periode tertentu. 
Dalam hal ini perusahaan memerlukan persediaan ekstra yang 
disebut persediaan pengaman (Safety stock / inventories). 
 Menurut Render dan Heizer (2001 : 314) persediaan 
(inventory) dapat memiliki berbagai fungsi penting yang 
menambah fleksibilitas dari operasi suatu perusahaan. Ada 
lima penggunaan persediaan, yaitu : 
1) Untuk memberikan suatu stok barang-barang agar dapat 
memenuhi permintaan yang diantisipasi akan timbul dari 
konsumen. 
2) Untuk memasarkan produksi dengan distribusi. Misalnya, 
bila akhir tahun permintaan produknya tinggi, perusahaan 
dapat membentuk stock dan kehabisan stock dapat 
dihindari. Demikian pula bila pasokan suatu perusahaan 
berfluktuasi, persediaan bahan baku ekstra mungkin 
diperlukan untuk memasangkan proses produksinya. 
 xxvii 
3) Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah, 
karena pembelian dalam jumlah besar dapat secara 
substansial menurunkan biaya produk. 
4) Untuk melakukan heading terhadap inflasi dan perubahan 
harga. 
5) Untuk menghindari dari kekurangan stok yang dapat terjadi 
karena cuaca, kekurangan pasokan, masalah mutu, atau 
pengiriman yang tidak tepat. Stok pengaman misalnya, 
barang di tangan ekstra dapat mengurangi resiko 
kehabisan stok. 
 
3.  Jenis Persediaan 
Menurut Herjanto (1999 : 220) persediaan dapat 
dikelompokkan dalam empat jenis, yaitu : 
a. Fluctuation stock 
Merupakan persediaan untuk menjaga terjadinya fluktuasi 
permintaan yang tidak diperkirakan sebelumnya, dan untuk 
mengatasi jika terjadi kesalahan atau pemyimpanan dalam 
perkiraan penjualan, waktu produksi, atau pengiriman barang. 
b. Anticipation stock 
Merupakan persediaan untuk menghadapi permintaan yang 
dapat diramalkan, misalnya pada waktu permintaan tinggi, tetapi 
kapasitas produksi pada saat itu tidak mampu memenuhi 
permintaan. Persediaan ini juga dimaksudkan untuk menjaga 
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kemungkinan sukarnya diperoleh bahan baku sehingga tidak 
mengakibatkan terhentinya produksi. 
c. Lot-size inventory 
Merupakan persediaan yang diadakan dalam jumlah yang lebih 
besar daripada kebutuhan pada saat itu. Cara ini dilakukan 
untuk mendapatkan keuntungan dari harga bahan baku 
(potongan kuantitas) karena pembelian dalam jumlah (lot-size) 
yang besar, atau untuk mendapatkan penghematan dari biaya 
pengangkutan per unit yang lebih rendah. 
d. Pipeline inventory 
Merupakan persediaan yang sedang dalam proses pengiriman 
dari tempat asal ke tempat dimana barang itu akan digunakan. 
Misalnya barang yang dikirim dari pabrik menuju tempat 
penjualan, yang dapat memakan waktu beberapa hari atau 
beberapa minggu. 
 
4.  Tujuan  Persediaan 
    Menurut Yamit (1999 : 288) tujuan persediaan sebagai  
berikut : 
a. Untuk memberikan layanan yang terbaik pada pelanggan.  
b. Untuk memperlancar proses produksi.  
c. Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kekurangan 
persediaan (stock out). 
d. Untuk menghadapi fluktuasi harga. 
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Pencapaian tujuan tersebut menimbulkan konsekuensi bagi 
perusahaan, yaitu harus menanggung biaya maupun resiko 
yang berkaitan dengan keputusan persediaan. Oleh karena 
itu, sasaran akhir dari manajemen persediaan  adalah 
menghasilkan tingkat keputusan persediaan, yang 
menyeimbangkanya tujuan diadakanya persediaan adalah 
untuk meminimumkan total biaya dalam perubahan tingkat 
persedian. 
 
B. Pengendalian Persediaan 
1. Pengendalian Persediaan  
 Semakin tidak efisien pengendalian persediaan 
semakin besar tingkat persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 
Oleh karena itu perlu dipertimbangkan dua aspek yaitu: keluwesan dan 
tingkat persediaan, dalam pengendalian persediaan. (Husnan, 1993 : 
159). 
  Pengendalian persediaan merupakan serangkaian 
kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan yang 
harus dijaga, kapan pesanan untuk menambah persediaan harus 
dilakukan dan berapa besar pesanan harus diadakan. (Herjanto, 1999 
: 219 ) 
  Pengendalian persediaan merupakan tindakan yang 
sangat penting dalam menghitung berapa jumlah optimal tingkat 
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persediaan yang diharuskan, serta kapan saatnya mulai mengadakan 
pemesanan kembali. (Freddy, Rangkuti 1995 : 19) 
Pengendaliaan persediaan merupakan salah satu kegiatan dari 
urutan kegiatan-kegiatan yang bertautan erat satu sama lain dalam 
seluruh operasi produksi perusahaan, sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan lebih dahulu baik waktu, jumlah kualitas maupun biaya. 
(Assauri1999 : 176) 
 
2.  Tujuan Pengendalian Persediaaan 
  Menurut Assauri (1999 : 177) 
pengawasan persediaan 
 bertujuan untuk : 
a. Menjaga agar jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan 
yang dapat mengakibatkan terhentinya proses produksi. 
b. Menjaga agar persediaan tidak berlebihan sehingga biaya yang 
ditimbulkan tidak menjadi lebih besar pula. 
c. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari 
Karen mengakibatkan biaya pemesanan yang tinggi. 
   Menurut Herjanto (1999 : 220) pengendalian perusahaan 
bertujuan untuk menentukan dan menjamin tersedianya 
persediaan yang tepat dalam kuantitas dan waktu yang tepat. 
 
C. Keputusan dalam Manajemen Persediaan 
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 Sasaran akhir dari manajemen persediaan adalah 
untuk meminimumkan biaya dalam perubahan tingkat persediaan. Untuk 
mempertahankan persediaan tingkat optimum, diperlukan jawaban atas 
dua pertanyaan mendasar sebagai berikut : 
1. Kapan melakukan pemesanan ? 
2. Berapa jumlah yang harus dipesan dan kapan melakukan 
pemesanan kembali ? 
Untuk menjawab pertanyaan kapan melakukan pemesanan, dapat 
dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu: (Yamit, 1999 : 289) 
a. Pendekatan titik pemesanan kembali (reorder point approach). 
b. Pendekatan tinjaun periodic (periodic review approach). 
c. Material requipment planning approach (MRP) 
Menurut Yamit (1999 : 289) biaya dalam keputusan 
persediaan terdapat lima kategori, sebagai berikut: 
1) Biaya pemesanan (ordering cost) 
Adalah biaya yang dikaitkan dengan usaha untuk mendapatkan 
bahan baku atau barang dari luar. 
2) Biaya penyimpanan (carryng coat atau holding cost) 
Adalah biaya yang memiliki komponen utama yaitu: biaya modal, 
biaya simpan, dan biaya resiko. 
3) Biaya kekurangan persediaan (stock-out cost) 
Adalah biaya yang terjadi apabila persediaan tidak tersedia 
digudang ketika dibutuhkan untuk produksi atau ketika langganan 
memintanya. 
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4) Biaya yang dikaitkan dengan kapasitas 
Adalah biaya yang terjadi karena perubahan dalam kapasitas 
produksi. 
 
5) Biaya bahan atau barang itu sendiri 
Adalah harga yang harus dibayar atas item yang dibeli. Biaya ini 
akan dipengaruhi atas besarnya diskon yang diberikan oleh 
supplier. 
 
D. Model Analisis ABC 
  Menurut Yamit (1999 : 310 - 312) System klasifikasi ABC 
merupakan suatu prosedur sederhana yang didasarkan pada nilai 
rupiah pembelian. Klasifikasi system ABC merupakan petunjuk bagi 
manajemen dalam memberikan prioritas pengawasan persediaan. Item 
kelompok A harus dilakukan pengawasan secara ketat dibandingkan 
dengan item kelompok B maupun C. 
  Menurut Menipaz (1990 : 70) Klasifikasi ABC adalah suatu 
metode identifikasi tingkat pengawasan yang dikehendaki untuk 
berbagai barang, yaitu mengkatagorikan semua barang yang disimpan 
ke dalam kelompok yang didasarkan pada nilai uang persediaan 
tahunan masing-masing. Kelompok A, termasuk 20 % dari barang 
yang mempunyai nilai uang 80% dari investasi total dalam persediaan. 
Kelompok B, termasuk 30 % dari barang-barang yang mempunyai nilai 
uang 15% dari investasi total dalam persediaan dan untuk kelompok C, 
 xxxiii 
termasuk 50% dari barang-barang yang mempunyai nilai uang 5% dari 
investasi total dalam persediaan. 
  Menurut Herjanto (1999 : 221) Klasifikasi ABC merupakan 
aplikasi persediaan yang menggunkan prinsip Pareto : the critical few  
and the trivial many. Klasifikasi ABC membagi persediaan dalam tiga 
kelas berdasarkan atas nilai persediaan.  
  Menurut Sumayang, lalu (2003 :217) metode inventori ABC atau 
analisis aturan 80-20, adalah metode pengelolaan inventori dengan 
cara mengelompokkan inventori berdasarkan nilai penggunaan. 
Metode inventori menjelaskan bahwa jumlah item yang sedikit tetapi 
dengan nilai penggunaan yang besar akan memegang peranan 
didalam inventori. Dengan mengawasi item kelas A sebanyak 20% 
dengan nilai penggunaan sebesar 80% maka sudah dapat dikelola 
secara keseluruhan, sedangkan pada item kelas C sebanyak 50% 
dengan nilai penggunaan sebesar 5% pengawasan tidak perlu terlalu 
ketat. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM PT AIR MANCUR PALUR 
1. Sejarah dan Perkembangan PT Air Mancur 
  Sejarah singkat perkembangan perusahaan Jamu Air Mancur 
bermula dengan didirikannya perusahaan jamu oleh tiga orang 
sahabat, yaitu L.W Santoso, Kimun Angkosandjojo dan Rudy 
Hindrotonojo pada tanggal 23 Maret 1963 sebagai usaha industri 
rumah tangga (home industri)  yang bertempat di kampung Pucang 
Sawit Surakarta. Pada waktu itu hanya 11 orang karyawan yang 
bekerja dengan menggunakan alat yang dapat dibilang sangat 
sederhana dan bersifat tradisional yaitu alu dan lumpang. Hasil dari 
produksi mereka diberi nama Air Mancur dan mereka pasarkan ke 
Jakarta. Ide memberikan nama Air Mancur diperoleh pada saat LW. 
Santoso memasarkan produksi di Jakarta ia melihat air mancur di 
Jalan Thamrin. Karena ide tersebut maka hasil produksi mereka 
diberi nama Air Mancur. 
  Pada tanggal 23 Desember 1963 industri rumahan 
tersebut berkembang menjadi perusahaan yang berbentuk 
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Perseroan Terbatas dengan nama PT Air Mancur yang 
berkedudukan di Wonogiri. Kemudian pada tanggal 1 Januari 1964 
seluruh kegiatan perusahaan tersebut dipindahkan dari Pucang 
Sawit ke Wonogiri dengan jumlah karyawan 20 orang. Pada tahun 
1969, jumlah karyawan telah mencapai 68 orang. Untuk 
meningkatkan produksinya maka dibuka pabrik baru yang berlokasi 
di Jalan Pelem 51 Wonogiri, yang mulai digunakan tanggal 5 
Oktober 1969.  
  Pada tahun 1973 pabrik yang berlokasi di Jalan Raya 
Solo – Sragen km. 7 mulai dipersiapkan. Kemudian Pada tanggal 
24 Februari 1974 L. W Santoso terpaksa meresmikan pemakaian 
pabrik di Karanganyar meskipun pembangunannya belum selesai 
seluruhnya. 
  Pada perkembangan selanjutnya pabrik yang terletak 
di wilayah Karanganyar tersebut digunakan untuk bagian produksi 
yang terdiri dari gudang mesin dan bagian marketing. Pada tahun 
1976 dibangun kembali unit baru yang bertempat di Jajar 
Surakarta, yang disediakan untuk kegiatan logistik dan laboratorium 
penelitian. Pada tahun 1978, dibangun kembali pabrik baru di Desa 
Giriwono, yang terletak kurang lebih 4 km dari Kota Wonogiri ke 
arah Surakarta. 
  PT. Air Mancur pada tanggal 23 Desember 1979 
(pada usia 16 tahun) telah memiliki 4 buah unit, Palur, Wonogiri 
yang terdiri dari dua tempat yaitu di Pelem dan Giriwono serta unit 
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Jajar. Setelah memiliki 4 unit kerja ternyata masih dirasa kurang, 
maka dibuka kembbali satu unit kerja lagi yang terletak di Desa 
Jetis.  
  Setelah perkembangan yang pesat dari tahun ke 
tahun PT Air Mancur pernah mengalami kecelakaan, berupa 
kebakaran yang menghanguskan bagian pengemasan di unit Palur. 
Unutk mempelancar produksinya maka bagian pengemasan 
dipindahkan ke Desa Celep yang terletak 400 m dari unit kerja 
palur.    
 
2. Lokasi Perusahaan PT. Air Mancur 
   Pemilihan lokasi dalam pendirian sebuah perusahaan 
tidak dapat diabaikan karena pemilihan lokasi yang tidak tepat akan 
menimbulkan tambahan biaya yang merugikan perusahaan.  
   PT. Air Mancur memiliki 5  unit produksi yaitu : 
a. Unit Produksi Wonogiri 
1) Jalan Pelem No. 51 Wonogiri  
 Digunakan untuk penggilingan, pengayakan, 
pembungkusan, pengeringan dan pengepakan. 
Terdapat proses produksi pembuatan jamu cair. 
2) Klampisan 
Digunakan untuk produksi jamu bentuk tablet dan 
kapsul. Pada unit ini terjadi proses produksi ekstrasi 
jamu. 
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b. Unit Produksi Celep, Karanganyar 
      Digunakan untuk pengemasan jamu serbuk dan obat luar. 
c. Unit Produksi Jetis 
      Digunakan unutk unit produksi pengolahan produk kosmetika. 
d. Unit Produksi Palur 
Unit Palur merupakan pusat dari produksi  PT. Air Mancur, 
pada unit ini dilakukan proses produksi dari bahan mentah 
menjadi barang setengah jadi yang nantinya di distribusikan 
ke unit kerja produksi yang ada di daerah Wonogiri. Di unit 
Palur merupakan pusat dari PT. Air Mancur dari manajemen 
maupun kegiatan produksi. Tataletak bangunan unit Palur 
menempati areal seluas 4 hektar, dilokasi ini terdapat bagian 
laboratorium pengendalian mutu, pemasaran, produksi dan 
gudang. Selain itu juga terdapat dua lapangan yang berfungsi 
sebagai tempat penjemuran bahan baku. Unit produksi Palur 
digunakan untuk pengolahan bahan baku dan pengolahan 
jamu serbuk. 
e. Unit Produksi cabang Sentiong Jakarta 
Unit produksi Sentiong digunakan sebagai kantor pusat 
pemasaran produk. 
 
3. Visi, Misi, dan Tujuan Perusahaan 
   Dalam setiap perusahaan sudah tentu memiliki visi, 
misi, motto dan tujuan yang akan dicapai. PT Air Mancur pada 
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waktu pendirian perusahaan memiliki visi, misi, motto dan tujuan 
sebagai berikut : 
a. Visi  : Masyarakat sehat sejahtera 
b. Misi : Tanggap, Tangguh, Tumbuh 
  Tanggap : Dapat memberikan kepuasan kepada seluruh      
masyarakat 
  Tangguh : Mampu membangun sistem manajemen 
secara professional 
  Tumbuh : Terus menciptakan produk yang berkualitas 
dan  membudayakan pemakaian 
c. Motto : Menuju kehidupan lebih baik 
d. Tujuan Perusahaan  
 Adapun tujuan yang ingin dicapai PT Air Mancur adalah sebagai 
berikut :  
1) Menghasilkan produk yang bermutu dan diarahkan kepada    
konsumen dan menghasilkan keuntungan yang besar. 
2) Meningkatkan kemampuan untuk tumbuh dan berkembang 
dalam dunia usaha. 
3) Ikut membantu pemerintah dalam mengatasi pengangguran 
dengan membuka lapangan pekerjaan. 
4) Melestarikan budaya tradisional dengan memanfaatkan 
kekayaan alam Indonesia. 
5) Membantu perekonomian nasional sebagai salah satu 
penghasil dan penyumbang devisa Negara. 
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4. Manajemen Sumber Daya Manusia di PT. Air Mancur 
a. Rancangan Organisasi 
 PT. Air Mancur merupakan perusahaan yang 
menerapkan sistem organisasi garis atau lini. Sistem garis atau 
lini merupakan hubungan wewenang, yaitu atasan 
mendelegasikan wewenang kepada bawahanya secara 
berkelanjutan, sehingga terjadi hubungan kerja antara atasan 
dengan bawahan dimulai dari pucuk organisasi hingga pegawai 
yang paling bawah. Pengaturan kebijakan PT. Air Mancur berada 
pada direksi yang didelegasikan kepada karyawan sesuai dengan 
bagian masing-masing. 
b. Manajemen Kinerja 
Tenaga kerja di PT. JAMU AIR MANCUR saat ini adalah 
1.124 orang yang kesemuanya adalah karyawan tetap, tetapi 
melalui system kontrak 2 tahun/training dulu kemudian baru 
diangkat. Tingkat pendidikan rata-rata pemegang jabatan 
pimpinan, kepala bagian, dan kepala laboratorium bagian adalah 
lulusan PT dan Akademia dari disiplin biologi, Pertanian, Farmasi, 
Kedokteran hewan Analisa kimia, Hukum ekonomi. Karyawan 
bagian proses produksi rata-rata berpendidikan SD, SLTP, 
SMU/SMK. 
PT. JAMU AIR MANCUR  mengklarifikasikan tenaga kerja 
menjadi 2 macam : 
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1) Tenaga kerja langsung, yang berjumlah 883 orang meliputi 
bagian Operasional Proses Produksi. 
2) Tenaga kerja tidak langsung, yang berjumlah 241 orang 
meliputi direktur, manager dan asisten manager, 
kasubsi/kasi. kasubbid/kabid, supervisor dan staff, dan 
beberapa karyawan yang tidak terkait langsung dengan 
proses produksi.  
PT Air Mancur adalah lima hari kerja yang diperinciannya sebagai 
berikut : 
a) Untuk unit kerja Palur, Celep dan Jetis dimulai pukul 07.30-
16.00, senin sampai jumat.   
b) Untuk unit kerja Wonogiri dimulai pukul 07.00-15.30, senin 
sampai jumat 
  Sedangkan untuk system 
pengupahan di PT. Air Mancur menggunakan system gaji 
bulanan. Adapun besar gaji karyawan di PT. Air Mancur telah 
sesuai dengan nilai upah minimum kota yang telah ditetapkan 
pemerintah, bahkan telah melebihi batas upah minimum kota 
karanganyar yakni sebesar Rp. 420.000,00. Adapun upah 
terendah yang diterima oleh karyawan PT. Air Mancur sebesar 
Rp.430.000,00.   
 
5. Struktur Organisasi 
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  Dalam suatu organisasi atau perusahaan sangat diperlukan 
adanya struktur organisasi karena akan memudahkan dan 
membantu pimpinan dalam mengawasi jumlah kegiatan 
perusahaan serta memperlancar tugas-tugas karyawan. Jadi 
dengan struktur organisasi maka akan tercipta hasil kerja sama 
yang baik dan membantu mencapai tujuan organisasi yang lebih 
efektif. Adapun struktur organisasi yang digunakan pada 
perusahaan PT Air Mancur dapat dilihat pada halaman lampiran. 
 Secara garis besar tugas dan tanggung jawab tiap kegiatan dalam 
struktur organisasi PT Air Mancur adalah sebagai berikut : 
a. Direksi (CEO) 
1) Memimpin perusahaan dan bertangung jawab atas kegiatan 
operasional perusahaan 
2) Mengadakan kerja sama atau hubungan, baik kedalam maupun 
keluar perusahaan 
3) Menguasai pelaksanaan kerja para General Manager dalam 
menjalankan perusahaan mereka 
b. QA Officer 
Sebagai wakil perusahaan dalam menerapkan standar mutu ISO 
dan menjamin kualitas produk perusahaan 
c. Pengawasan dan Penanggung Jawab  Produksi (PPJP) 
Sebagai wakil perusahaan dalam berhubungan dengan 
departemen kesehatan dan bertanggung jawab terhadap mutu dan 
kesehatan produk.   
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d. Internal Auditor 
Bagian ini bertugas memeriksa pengeluaran dan pemasukan tiap 
departemen dalam perusahaan. 
e. Legal Officer dan Corporate Secretary 
1) Membantu tugas direktur dalam penyimpanan dan pengisian 
dokumen-dokumen serta tugas-tugas yang berhubungan 
dengan kelancaran surat-menyurat. 
2) Sebagai wakil direktur untuk tugas luar. 
f. HRD Officer 
Bagian ini membantu unit kerja regional untuk wilayah Wonogiri, 
Palur, Jajar, Jetis. 
g. General Affairs Officer 
Bagian ini bertugas untuk membantu jalannya kinerja seluruh 
departemen, seperti pembelian alat-alat yang dibutuhkan tiap 
departemen. 
h. Management Trainees  
1) Melaksanakan set-up system, manajemen dan pengembangan 
program-program perusahaan. 
2) Melaksanakan pelatihan-pelatihan kepada karyawan. 
3) Memberikan dorongan kepada tiap-tiap departemen untuk 
meningkatkan kinerja. 
i. GM Operations 
Mengkoordinasi seluruh kegiatan operasi yang meliputi pengadaan 
bahan produksi maupun teknisi. 
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1) Plant Manager 
Merencanakan dan melaksanakan kebijakan perusahaan dalam 
memproduksi jamu, kosmetik, minuman kesehatan serta 
ekstraksi. 
2) R & D Manager 
Merencanakan dan melaksanakan kebijakan perusahaan dalam 
penelitian dan pengembangan resep produk. 
 
3) Quality Control Asst. Manager 
Melakukan pengawasan untuk memastikan produksi sesuai 
dengan standar mutu yang telah ditetapkan. 
4) Technical Manager 
Bagian ini bertugas sebagai pelaksana rencana yang akan 
dibuat oleh bagian pihak manager. 
j.   GM. Finance dan Logistic 
  Menyelenggarakan tugas-tugas administrasi perusahaan 
secara keseluruhan. 
1) Treasury Manager 
  Bertugas membantu direktur dalam mengelola dan 
mengendalikan keuangan perusahaan 
2) Accounting Manager 
 Bertugas menyusun laporan keuangan perusahaan 
3) Purchasing Manager 
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 Bertugas membuat rencana bahan baku yang akan dibeli dan 
melakukan pembelian. 
4) Info Tech. manager 
 Sebagai sumber dan pengolahan data perusahaan serta 
pengadaan dan pengembangan teknologi informasi. 
k. GM Marketing 
Mengkoordianasi ke semua saluran distribusi dalam usaha 
memasarkan serta merencanakan kegiatan pemasaran. 
 
1) Product Manager 
Bertanggung jawab atas peluncuran produk baru dan 
penerapan strategi pemasaran.  
2) MIS (Markerting Informasi Sistem) 
Bertugas mengelola pengadaan dan pengolahan dana 
pemasaran. 
3) National Sales Manager 
 Bertanggung jawab atas omzet penjualan produk Air Mancur. 
4) PT Distributor 
 Bertugas menyalurkan produk yang dihasilkan dari PT Air 
Mancur. 
 
6. Staffing 
   Sasaran dari perekrutan adalah untuk menyediakan 
tenaga kerja yang cukup, untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. 
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Untuk itu perlu adanya proses seleksi guna memperoleh personel 
yang tepat bagi perusahaan. Proses seleksi sanagtlah menekankan 
pada memilih orang yang memenuhi kriteria persyaratan untuk 
mengisi pekerjaan yang kosong. Proses penerimaan karyawan  di 
PT. Air Mancur dilakukan perusahaan jika memerlukan tambahan 
tenaga kerja. Proses penerimaan karyawan dilakukan sebagai 
berikut : 
a. PT. Air Mancur membentuk tim yang bertugas 
menyelenggarakan proses seleksi penerimaan karyawan. 
b. Untuk dapat diterima sebagai karyawan di PT. Air Mancur harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
1) Warga Negara Indonesia (WNI) berusia diatas 18 tahun. 
2) Mengajukan surat lamaran tertulis yang dilengkapi dengan 
persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan perusahaan 
sesuai kebutuhannya perusahaan. 
3) Lulus tes yang dilakukan oleh perusahaan. 
4) Dinyatakan sehat jasmani dan rohani yang dinyatakan 
dengan surat keterangan sehat dari dokter. 
5) Training 
 Pelamar yang lulus seleksi dan terpilih menjadi calon 
karyawan, selanjutnya menjalani proses training atau masa 
percobaan dengan ketentuan sebagai berikut : 
a) Selama 3 bulan pertama dalam hubungan kerja dianggap 
sebagai masa percobaan. 
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b) Hubungan kerja dalam masa percobaan dapat 
diputuskan oleh kedua belah pihak setiap saat. 
c) Calon karyawan memiliki kewajiban yang sama dengan 
karyawan yang sudah diangkat, sedangkan hak-haknya 
belum dapat sepenuhnya diberikan. 
d) Calon karyawan yang telah menyelesaikan masa 
percobaan serta dinilai baik atau memenuhi syarat yang 
ditentukan dapat diangkat sebagai karyawan tetap. 
 
7. Pengembangan Pegawai, Tunjangan dan Pematuhan 
  Proses pengembangan pegawai di PT Air Mancur biasa dilakukan 
dengan pemberian pelatihan dan pengarahan kepada karyawan. 
Diantaranya dengan diskusi dan pemberian instruksi kerja kepada 
karyawan oleh pihak manajemen.   
  Kompensasi diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atas 
kerja yang dilakukan. Selain upah yang memang menjadi hak 
karyawan PT. Air Mancur juga memberikan kompensasi berupa 
fasilitas-fasilitas sebagai berikut : 
a. Pengobatan dan Perawatan Kesehatan 
 Karyawan yang sakit dalam jam kerja diwajibkan untuk 
berobat ke poliklinik perusahaan, sedangkan diluar jam kerja 
diwajibkan untuk berobat  ke RS terdekat. Maka perusahaan 
memberikan bantuan biaya yang besarnya disesuaikan dengan 
kemampuan perusahaan dengan melapor kepada bagian  sumber 
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daya manusia. Bagi karyawan/i yang istri,suami atau anaknya 
sakit harus dirawat di rumah sakit pemerintah. Maka biaya 
perawatan dan biaya pemondokan ditanggung oleh perusahaan. 
Karyawan yang sakit gigi dan pengantian kacamata biaya 
ditanggung oleh perusahaan denagn syarat : 
1) Karyawan sudah memiliki masa kerja sekurang-kurangnya  
  satu tahun. 
2) Dapat menunjukan surat bukti yang sah dari optikal. 
 Bagi karyawan yang tidak dapat masuk kerja di karenakan 
sakit terus-menerus upah tetap akan dibayar oleh perusahaan 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
a) Untuk waktu 4 bulan pertama dibayar 100% dari gaji. 
b) Untuk waktu 4 bulan kedua dibayar 75% dari gaji. 
c) Untuk waktu 4 bulan ketiga dibayar 50% dari gaji. 
d) Untuk selanjutnya dibayar 25% dari gaji. 
b. JAMSOSTEK (Jaminan Sosial Tenaga Kerja) 
Sesuai peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalm UU 
No. 3 Tahun 1992, maka PT. Air Mancur mengasuransikan 
karyawannya. Asuransi ini diberikan kepada karyawan yang telah 
diangkat menjadi karyawan tetap di lingkungan perusahaan. 
Pemberian asuransi diberikan kepada karyawan meliputi : 
1) Jaminan hari tua. 
2) Jaminan kematian. 
3) Jaminan kecelakaan kerja. 
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c. Tunjangan Transportasi 
Tunjangan ini diberikan kepada karyawan yang besarnya 
ditentukan oleh perusahaan. 
d. Tunjangan Jabatan 
Tunjangan Jabatan ini diberikan kepada karyawan yang 
memiliki kedudukan tertentu di perusahaan. 
 
 
e. Seragam Kerja 
Seragam kerja diberikan kepada karyawan satu tahun sekali. 
Seragam tersebut terdiri dari bawahaan berwarna coklat dan 
hem berwarna putih. 
f. Loyalitas 
Bagi karyawan yang telah bekerja di PT. Air Mancur dalam 
masa kerja tertentu akan menerima tunjangan loyalitas berupa 
cincin emas dimana untuk setiap 10 tahun masa kerja maka 
akan mendapatkan satu cincin. 
g. Beasiswa 
Beasiswa diberikan kepada anak-anak dari karyawan yang 
berprestasi. 
h. Kelahiran  
Bagi karyawan yang melahirkan baik secar normal maupun 
dengan operasi akan memperoleh bantuan dana. 
i. Cuti  
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Cuti diberikan kepada karyawan PT. Air Mancur selama 12 hari, 
dengan ketentuan 6 hari diambil sebelum dan setelah Hari Raya 
dan sisanya dapat diambil kapan saja. Sedangkan untuk 
karyawati diberikan cuti hamil selama 3 bulan dengan ketentuan 
cuti tersebut dapat diambil sebelum dan sesudah melahirkan. 
j. Tunjangan Hari Raya dan Tunjangan Tutup Tahun 
Tunjangan hari raya diberikan kepada karyawan dengan nilai 
sama dengan satu bulan gaji. Sedangkan tunjangan tutup tahun 
diberikan pada bulan Juni tahun berikutnya dengan besar sama 
dengan satu bulan gaji. 
k. Tunjangan Lain-lain 
Selain tunjangan diatas masih terdapat tunjangan hari jadi 
perusahaan yang diberikan berupa bingkisan kepada karyawan 
serta tunjangan uang pesangon bagi karyawan satu bulan gaji 
untuk setiap tahun masa kerja.  
l. Hak dan Kewajiban Karyawan 
1) Hak karyawan 
 Setiap karyawan PT. JAMU AIR MANCUR diberikan 
hak yang sama untuk : 
a) Mendapatkan gaji setiap bulannya. 
b) Menikmati fasilitas-fasilitas yang disediakan perusahaan. 
c) Menikmati tunjangan-tunjangan yang diberikan.  
d) Mendapatkan ijin cuti yang sama. 
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e) Mendapatkan tunjangan pensiun atau tunjangan purna 
karya.  
2) Kewajiban karyawan 
a) Mematuhi dan melaksanakan peraturan yang 
diberlakukan di PT. JAMU AIR MANCUR. 
b) Bersedia menerima sangsi atau pemutusan kerja jika 
terbukti melakukan kesalahan.  
c) Menjaga kedisiplinan dan kebersihan.  
d) Menjaga  kerahasiaan   PT.  JAMU  AIR MANCUR   
(tentang   resep, keuangan, dan lain-lain). 
e) Melaksanakan  kerja dan  menjalin  hubungan  yang baik  
diantara sesama karyawan. 
   Dari banyaknya tunjangan dan kompensasi yang 
diberikan oleh perusahaan ini menunjukkan bahwa PT.Air 
Mancur sangat memperhatikan kesejahteraan karyawan. 
 
8. Bahan Baku dan Proses Pengolahan 
a. Bahan Baku Obat Luar 
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan obat luar 
berasal dari bahan alami (tanaman obat). Tanaman obat 
adalah jenis tanaman yang sebagian, seluruh tanaman 
tersebut digunakan sebagai obat, bahan atau ramuan obat-
obatan. Produksi Obat Luar menggunakan bahan baku antara 
lain : 
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1) Curcuma Xanthoriza Roxb (Temulawak) 
2) Curcuma Domestica Val. (Kunyit) 
3) Boesenbergia Pandurata Schlet (Temu Kunci) 
4) Languas Galangal Merr (Lengkuas) 
Bahan baku yang digunakan oleh PT. Air Mancur untuk 
memproduksi Obat Luar berasal dari : 
1) Petani atau kelompok tani 
2) Pedagang besar rempah –rempah 
3) Kerjasama dengan dinas-dinas terkait seperti ; Dinas 
Pertanian, Dinas Perhutani. Sebagian berasal dari luar 
negeri secara import. 
 
b. Proses Pengolahan  
Pengolahan bahan baku Obat LUar melalui 5 tahap yaitu : 
1) Penggilingan (Grinding) 
Proses penggilingan bertujuan untuk memperoleh 
halusan bahan yang akan mempermudah proses 
pengolahan selanjutnya. Mesin giling (grinding machine) 
yang digunakan PT. Air Mancur terdir dari dua tipe yaitu : 
a) Mesin giling dengan Hammer mill, digunakan untuk 
menggiling bahan yang mudah digiling seperti daun-
daunan dan biji-bijian. 
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b) Grinder, digunakan untuk menggiling bahan yang 
keras dan ulet seperti kayu-kayuan, alang-alang dan 
kulit/pelepah kayu. 
2) Pengayakan 
 Produk yang baru keluar dari mesin giling keadaanya 
masih panas. Dengan demikian, untuk menuju proses 
pengayakan produk keluaran tersebut harus didiamkan 
beberapa saat (sekitar setengah jam) agar dingin. 
Selanjutnya produk keluaran tersebut  baru dilakukan 
proses pengayakan. Proses pengayakan ini bertujuan 
untuk menyeragamkan derajad kehalusan yang 
memenuhi syarat, juga digunakan untuk memisahkan 
bahan dan kotoran. Produk halusan yang dihasilkan 
harus sesuai dengan Standar Air Mancur (SAM).  
3) Pengadukan (Pencampuran) 
Pengadukan bertujuan untuk menyeragamkan campuran 
yang dihasilkan. Pengadukan dilakukan setelah 
menerima hasil halusan dari proses pengayakan. Pada  
proses pengadukan juga dilakukan proses penambahan  
bahan bantu yang dapat berupa ginseng, ekstra cola dan 
bahan-bahan nabati lainnya.   
4) Pemeriksaan laboratorium 
Sebelum berlanjut pada proses berikutnya,  jamu 
setengah jadi ini diambil sampelnya terlebih dahulu untuk 
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diperiksa di Laboratorium. Pemeriksaan Laboratorium 
yang  dilakukan antara lain meliputi kadar air, 
homogenitas campuran, mesh (derajad kehalusan), 
khasiat, kandungan berat dan toksisitas.  
5) Pemberian bahan tambahan (korigen) 
Bahan-bahan tambahan yang diberikan untuk obat luar 
dilakukan sebelum pembuatan adonan. Diantara bahan 
yang ditambahkan adalah tepung (amylium). 
 
 
6) Pembuatan Adonan 
Dalam proses ini bentuk serbuk diubah menjadi 
adonanyang siap dicetak dengan cara ditambahkan air 
dan minyak pada halusan jamu dengan formula tertentu. 
Minyak-minyak yang digunakan sebagai campuran 
adalah minyak paraffin, gliserin, sari lombok, sereh, kayu 
putih, dan minyak gondopuro. 
7) Pencetakan  
Pencetakan dilakukan dengan dua cara yaitu manual dan 
mesin 
Cara manual dilakukan dengan menggunakan cawan 
aluminium kecil dan cetak plastik untuk param, mangir, 
pilis dan tapel. Untuk bedak dingin digunakan mesin 
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pencetak bedak dingin. Kapasitas mesin pencetak adalah 
17,2 kg./jam. 
8) Pengeringan  
Proses pengeringan dilakukan dengan sinar matahari 
selama 2 hari sampai setengah kering, kemudian 
dilanjutkan dengan pengeringan menggunakan oven 
selama 2 hari 2 malam. Pengaturan suhu dilakukan 
secara bertahap, tahap pertama suhu 30°c dan tahap 
kedua suhu diatur 40°c. Hasil dari proses pengeringan ini 
disebut Produk Setengah Jadi. 
 
9) Pemeriksaan  
Pada proses ini dilakukan proses pemeriksaan kadar air  
dan kekerasan bahan. Kadar air tidak boleh lebih dari 
10%. 
10) Pemberian Minyak 
Tujuan pemberian minyak adalah untuk memberikan 
aroma yang tajam pada obat luar. Pemberian minyak, 
dilakukan untuk porduk-produk tertentu dan disesuaikan 
dengan jenis produknya. Ada 2 tipe pemberian minyak, 
yaitu : 
a) Minyak disemprotkan menggunakan alcohol sebagai 
pelarut (spraying), misalnya : Tapel 
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b) Deeping Oil (pencelupan minyak), misalnya : Param 
mustajab, Param Rematik. 
11) Pengemasan  
Untuk obat luar sebagian masih dikemas secara manual. 
Sebelum  bahan kemasan digunakan untuk mengemas, 
dilakukan pemeriksaan kesragaman bobot dan 
ketidakbocoran terhadap bahn pengemas. Sedangkan 
proses packing yang dilakukan  pada proses ini yaitu 
dilakukan penimbangan (control berat). 
 
 
 
9. Pemasaran  
  Pemasaran dapat dijelaskan sebagai suatu system 
keseluruhan dari kegiataan usaha yang ditunjukan untuk 
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan 
mendistribusikan barang yang dapat memuaskan konsumen. 
Sewaktu berdirinya, daerah pemasaran hanya meliputi daerah 
Surakarta, kemudian perusahaan mengalami perkembangan 
perluasan daerah pemasaran yaitu keseluruh daerah di pulau Jawa 
dan sekitarnya. Dalam penentuan harga jual produk PT. Air Mancur 
menetapkan harga berdasar harga pokok ditambah dengan laba 
yang dikehendaki. 
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B. LAPORAN MAGANG KERJA 
1. Pengertian Magang Kerja 
  Magang kerja adalah praktek yang dilakukan untuk 
membandingkan teori yang didapat di bangku kuliah dengan 
kenyataan yang terjadi di lapangan. Magang wajib dilakukan 
oleh mahasiswa Diploma Tiga jurusan Manajemen Industri 
semester akhir. Lamanya pelaksanaan magang selama satu 
bulan, tapi tergantung keputusan kebijakan dari perusahaan. 
Perusahaan yang menjadi tujuan magang yaitu perusahaan 
yang bersifat produksi. Dengan adanya magang diharapkan 
mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang telah didapat pada 
perusahaan. 
2. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Magang Kerja 
 Lamanya pelaksanaan magang selama dua minggu yaitu 
dari tanggal 2 Februari 2009 sampai dengan 13 Februari 2009 
atau selama liburan semester V. Waktu pelaksanaan adalah : 
Senin – Jumat  : Pukul 12.00-16.00 WIB 
Magang mengambil lokasi pada PT. Air Mancur di Jalan Raya 
Solo – Sragen km. 7 (Palur), 57102 – Solo, Indonesia.  
  Selama magang aturan-aturan yang harus dipatuhi 
Mahasiswa adalah : 
a. Datang dan pulang tepat pada waktunya. 
b. Apabila meninggalkan lokasi perusahaan ijin kepada satpam 
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c. Berpakaian rapi, sopan, bersepatu, memakai Almamater 
UNS atau identitas lengkap. 
d. Tidak menggangu karyawan yang sedang bekerja.  
e. Tidak boleh merokok dilingkungan perusahaan. 
f. Mahasiswa harus taat pada ketentuan atau peraturan pada 
PT. Air Mancur. 
3. Tujuan Magang Kerja 
  Membandingkan ilmu-ilmu yang diperoleh di bangku 
perkuliahan dengan aplikasi di lapangan yang di laksanakan 
pada PT. Air Mancur yaitu : 
a. Mengetahui proses produksi Obat Luar yang dilakukan di 
PT. Air Mancur. 
b. Mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 
proses produksi Obat Luar yang di lakukan di PT. Air 
Mancur.  
c. Membantu untuk memberi solusi pada masalah-masalah 
yang terjadi dalam proses produksi Obat Luar di PT. Air 
Mancur. 
4. Kegiatan Magang Kerja 
a. Tanggal 2 Februari 2009 
Penempatan magang kerja pada bagian perpustakaan PT. 
Air Mancur, kemudian dilanjutkan dengan perkenalan 
dengan karyawan pembimbing magang kerja, dan mencari 
data sejarah berdirinya PT. Air Mancur. 
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b. Tanggal 3 – 4 Februari 2009 
Melakukan studi pustaka di perpustakaan PT. Air Mancur 
c. Tanggal 5 – 6 Februari 2009 
Melakukan pengumpulan data melalui wawancara dengan 
pihak-pihak yang bersangkutan. 
d. Tanggal 9 – 10 Februari 2009 
Melakukan studi pustaka di perpustakaan PT. Air Mancur 
e. Tanggal 11 – 12 Februari 2009 
Kunjungan ke bagIan proses produksi dan pengolahan 
bahan baku Jamu dan Obat Luar dengan kepala divisi 
masing-masing. 
 
f. Tanggal 13 Februari 2009 
Melakukan pengecekan mengenai data yang dibutuhkan dan 
meneliti sekali lagi kelengkapan data yang diperlukan. 
  Dalam pelaksanaan magang kerja , penyusun hanya 
ditempatkan di bagian perpustakaan saja, adapun kelebihan 
dan kekurangan dari system tersebut adalah : 
1) Kelebihan  
a) Kemudahan dalam memperoleh data yang 
diperlukan oleh penulis. 
b) Tersedianya referensi yang mendukung kegiataan 
penelitian 
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c) Staf, karyawan, petugas pembimbing yang ramah 
dan familiar dalam membantu kegiatan penelitian 
ini. 
2) Kelemahan  
a) Penulis mengalami kebosanan dan jenuh karena 
dalam jangka waktu yang cukup lama hanya 
berada di perpustakaan. 
b) Penelitian yang di laksanakan tidak dapat berjalan 
secara optimal. 
   Demikian laporan magang kerja yang telah 
dilaksankan pada tanggal 2 Februari 2009 sampai dengan 
13 Februari 2009. Dalam rangka penulisan tugas akhir, 
data yang penulis ambil sebagai obyek penelitian adalah 
data tentang persediaan Obat Luar tahun 2008. 
 
C. PEMBAHASAN MASALAH 
1. Permintaan Obat Luar 
Persediaan untuk mencukupi permintaan Obat Luar pada PT. Air 
Mancur cukup tinggi terlihat dalam biaya penyimpanan setiap item 
selalu ada dalam jumlah yang besar. Data yang diperoleh penulis 
berikut ini adalah tabel permintaan Obat Luar pada PT. Air Mancur 
tahun 2008. Jumlah Obat Luar yang ada PT. Air Mancur kurang 
lebih 15 item dalam kurun waktu satu tahun terahir. 
Tabel 3.1 
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Permintaan Obat Luar tahun 2008 
Kebutuhan Harga No Item 
(unit/tahun) (Rp/unit) 
1 Param 22 A 1640000 1250 
2 Parcok 22 B - Besar 1320000 9750 
3 Parcok 22 B/K - Kecil 875000 4600 
4 Parcok 22 B Hot 75cc 1120000 9750 
5 31 A 970000 1250 
6 32 A 990000 1250 
7 43 A - Jamu Hewan 765000 1250 
8 44 1050000 1000 
9 45 A 1240000 1250 
10 62 XB 1150000 1250 
11 49 A 1350000 1250 
12 601/K – MT kecil 875000 6250 
13 601/B – MT besar 1425400 11250 
14 New Telon bebiku 30cc 965000 5625 
15 New Telon bebiku 60cc 1070000 9000 
  Sumber : Data permintaan Obat Luar PT. Air Mancur. 
2. Analisis ABC 
  Dalam melakukan penelitian mengenai persediaan 
Obat Luar pada PT. Air Mancur penulis menggunakan Analisis 
ABC. Menurut Render dan Heizer (2001 : 315) Analisis ABC 
membagi persediaan ditangan kedalam tiga kelompok 
berdasarkan volume tahunan dalam jumlah uang. Analisis ABC 
yang merupakan penerapan persediaan dari prinsip pareto. 
Prinsip pareto menyatakan bahwa “ada beberapa yang penting 
dan banyak yang sepele”. Untuk menentukan nilai uang 
tahunan dari volume dalam analisis ABC, kita mengukur 
permintaan tahunan dari setiap butir persediaan dikalikan 
dengan biaya per unit. Klasifikasi ABC membagi persediaan 
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dalam tiga kelas, untuk butir persediaan kelas A adalah 
persediaan-persediaan yang jumlah nilai uang per tahunnya 
tinggi. Butir persediaan kelas B adalah butir-butir persediaan 
yang volume tahunannya (dalam nilai uang) sedang. Dan untuk 
butir-butir persediaan yang volume tahunannya kecil, 
dinamakan kelas C. Dengan mengetahui kelas-kelas itu, dapat 
diketahui item persediaan tertentu yang harus mendapatkan 
perhatian lebih intensif atau serius dibandingkan item yang lain. 
  
 
 
 
Langkah-langkah yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 
a. Volume penjualan tahunan dalam nilai uang 
Berdasarkan tabel diatas yang berisi mengenai permintaan 
Obat Luar  pada PT. Air Mancur tahun 2008 dapat diketahui 
volume tahunan dalam rupiah. Untuk perhitungan volume 
penjualan tahunan dalam nilai uang adalah : 
Untuk item 601/B - MT Besar 
 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 1.425.400 unit/tahun 
Harga per unit = Rp 11.250 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
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= 1.425.400 unit/tahun x Rp 11.250 = Rp. 16.035.750.000 
Untuk item Parcok 22 B – Besar 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 1.320.000 unit/tahun 
Harga per unit = Rp 9.750 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 1.320.000 unit/tahun x Rp 9.750 = Rp. 12.870.000.000 
 
Untuk item Parcok 22 B – Hot 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 1.120.000unit/tahun 
Harga per unit = Rp 9.750 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 1.120.000unit/tahun x Rp 9.750 = Rp. 10.920.000.000 
 
Untuk item New Telon Bebiku 60cc 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 1.070.000 unit/tahun 
Harga per unit = Rp 9000 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 1.070.000 unit/tahun x Rp 9000 = Rp. 9.630.000.000 
 
Untuk item 601/K – MT Kecil 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 875.000 unit/tahun 
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Harga per unit = Rp 6250 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 875.000 unit/tahun x Rp 6250 = Rp. 5.468.750.000 
 
Untuk item New Telon Bebiku 30cc 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 965.000 unit/tahun 
Harga per unit = Rp 5625 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 965.000 unit/tahun x Rp 5625 = Rp. 5.428.125.000 
 
Untuk item Parcok 22 B/K - Kecil 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 875.000 unit/tahun 
Harga per unit = Rp 4600 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 875.000 unit/tahun x Rp 4600 = Rp. 4.025.000.000 
 
Untuk item Param 22 A 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 1.640.000 unit/tahun 
Harga per unit = Rp 1250 
Maka : 
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Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 1.640.000 unit/tahun x Rp 1250 = Rp. 2.050.000.000 
 
Untuk item 49 A 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 1.350.000 unit/tahun 
Harga per unit = Rp 1250 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 1.350.000 unit/tahun x Rp 1250 = Rp. 1.687.500.000 
 
 
Untuk item 45 A 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 1.240.000 unit/tahun 
Harga per unit = Rp 1250 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 1.240.000 unit/tahun x Rp 1250 = Rp. 1.550.000.000 
 
Untuk item 62 XB 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 1.150.000 unit/tahun 
Harga per unit = Rp 1250 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 1.150.000 unit/tahun x Rp 1250 = Rp. 1.437.500.000 
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Untuk item 32 A 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 990.000 unit/tahun 
Harga per unit = Rp 1250 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 990.000 unit/tahun x Rp 1250 = Rp. 1.237.500.000 
 
 
Untuk item 31 A 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 970.000 unit/tahun 
Harga per unit = Rp 1250 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 970.000 unit/tahun x Rp 1250 = Rp. 1.212.500.000 
 
 
Untuk item 44 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 1.050.000 unit/tahun 
Harga per unit = Rp 1000 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 1.050.000 unit/tahun x Rp 1000 = Rp. 1.050.000.000 
Untuk item 43 A – Jamu Hewan 
Volume penjualan tahun (dalam unit) = 765.000 unit/tahun 
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Harga per unit = Rp 1250 
Maka : 
Volume penjualan tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 765.000 unit/tahun x Rp 1250 = Rp. 956.250.000 
b. Persentase volume penjualan tahunan dalam nilai uang 
 
Untuk item 601/B- MT Besar 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 16.035.750.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
  X 100%  =  
   x 100% = 21.22 % 
 
Untuk item Parcok 22 B - Besar 
  
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 12.870.000.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
 X 100% =    
 x 100% = 17.03% 
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Untuk item Parcok 22 B - Hot 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 10.920.000.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
 X 100% =  
  x 100% = 14.45% 
 
Untuk item New Telon Bebiku 60cc 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 9.630.000.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
 X 100% =  
   x 100% = 12.75% 
 
Untuk item 601/K – MT Kecil 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 5.468.750.000 
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Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
 X 100% =  
   x 100% = 7.24% 
 
Untuk item New Telon Bebiku 30cc 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 5.428.125.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
 X 100% =  
  x 100% = 7.18% 
 
Untuk item Parcok 22 B/K - Kecil 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 4.025.000.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
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 X 100% =  
   x 100% = 5.33% 
 
Untuk item Param 22 A 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 2.050.000.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
 X 100% =   
  x 100% = 2.71% 
 
Untuk item 49 A 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 1.687.500.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
 X 100% =   
  x 100% = 2.23% 
 
Untuk item 45 A 
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Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 1.550.000.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
 X 100% =  
   x 100% = 2.05% 
 
Untuk item 62 XB 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 1.437.500.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
 X 100% =   
  x 100% = 1.9% 
 
Untuk item 32 A 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 1.237.500.000 
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Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
= Rp. 75.558.870.000 
 X 100% =  
   x 100% = 1.64% 
 
Untuk item 31 A 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 1.212.500.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
 X 100% =  
   x 100% = 1.6% 
 
Untuk item 44 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 1.050.000.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
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 X 100% =  
   x 100% = 1.39% 
 
Untuk item 43 A – Jamu Hewan 
 
Volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit  
= Rp. 956.250.000 
Jumlah volume penjualan tahunan dalam nilai uang per unit 
 = Rp. 75.558.870.000 
 X 100% =  
    x 100% = 1.27% 
Setelah nilai uang untuk semua item persediaan diketahui, 
item diurutkan berdasar persentase nilai uang persediaan. Hasil 
Analisis ABC  terlihat pada tabel dibawah ini.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.2 
Hasil Analisis ABC 
 
 lxxiii 
 
  
Berdasarkan perhitungan itu, dapat diketahui bahwa 
1) Kelas A memiliki nilai volume penjualan tahunan rupiah  
sebesar 52,71%  dari total persediaan, yang terdiri dari 3 
item (20%) persediaan yaitu 601/B -  MT Besar, Parcok 22B 
- Besar, Parcok 22B Hot 75cc. 
2) Kelas B memiliki nilai volume penjualan tahunan rupiah 
sebesar 32,5% dari total persediaan,  yang terdiri dari 4 item 
(30%) persediaan yaitu New Telon Bebiku 60cc, 601/K -  MT 
Kecil, New Telon Bebiku 30cc, Parcok 22B/K - Kecil. 
3) Kelas C memiliki nilai volume penjualan tahunan rupiah 
sebesar 14,79% dari total persediaan, yang terdiri dari 8 Item 
(50%) persediaan yaitu Param 22A, 49A, 45A, 62XB, 32A, 
31A, 44, 43A - Jamu Hewan. 
Apabila di gambarkan dalam bentuk grafik, dapat di 
lihat lebih jelas lagi bagaimana besarnya proporsi kelas A 
dibandingkan dengan kelas B dan C, seperti pada gambar 
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dibawah ini. Dengan demikian dapat dimengerti mengapa 
kelas A mendapat perhatian lebih intensif dibandingkan 
dengan kelas lain. 
                                                               Grafik Analisis ABC 
 
 
 
 
 
 
 
 Kebijakan yang dapat didasarkan pada analisis ABC 
mencakup hal-hal dibawah ini : 
1. Perkembangan nilai uang yang dibayarkan PT Air 
Mancur kepada Supplier harus lebih tinggi untuk butir 
persediaan A dibandingkan butir persediaan C. 
2. Butir persediaan A di PT Air Mancur, berlainan dengan 
butir persediaan B dan C, harus dikendalikan secara 
lebih ketat. Dapat disebabkan karena butir persediaan A 
dapat ditempatkan di wilayah yang lebih tertutup dan 
keakuratan catatan persediaannya harus lebih sering 
diverifikasi. 
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Persentase dari keseluruhan butir persediaan 
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3. PT Air Mancur meramalkan  butir persediaan A harus 
lebih berhati-hati dari pada meramalkan butir kelas 
persediaan yang lain. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari analisis data dan pembahasan yang penulis 
uraikan pada Bab III secara garis besar diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Manajemen pengelolaan persediaan Obat Luar pada  
perusahaan  
 PT Air Mancur memperlakukan semua jenis Obat Luar 
sama bobotnya sehingga PT Air Mancur tidak 
menerapkan kebijakan pengelompokkan Obat Luar 
dengan alasan PT Air Mancur melakukan pengendalian 
persediaan setiap item selalu ada dalam jumlah besar. 
Biaya penyimpanan setiap Obat Luar di PT Air Mancur 
dapat dikatakan memerlukan biaya yang besar karena 
sering terjadi kerusakan dalam penyimpanannya. 
2. Penerapan pengendalian persediaan Obat Luar dengan 
analisis ABC : 
a) Kelas A memiliki nilai volume tahunan rupiah  sebesar 
52,71%  dari total persediaan, yang terdiri dari 3 item 
(20%) persediaan yaitu 601/B -  MT Besar, Parcok 
22B - Besar, Parcok 22 B Hot 75cc. 
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b) Kelas B memiliki nilai volume tahunan rupiah sebesar 
32,5% dari total persediaan,  yang terdiri dari 4 item 
(30%) persediaan yaitu New Telon Bebiku 60cc, 
601/K -  MT Kecil, New Telon Bebiku 30cc, Parcok 
22B/K – Kecil. 
c) Kelas C memiliki nilai volume tahunan rupiah sebesar 
14,79% dari total persediaan, yang terdiri dari 8 Item 
(50%) persediaan yaitu Param 22A, 49A, 45A, 62XB, 
32A, 31A, 44, 43 A – Jamu Hewan. 
 
B. SARAN 
Setelah penulis mengadakan perhitungan dan menganalisis 
masalah yang dihadapi PT Air Mancur, maka penulis dapat 
mengajukan saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan 
dalam kebijakan pengelompokkan Obat Luar. 
 Adapun saran-saran itu adalah : 
1. Hendaknya perusahaan mempertimbangkan penggunaan 
Analisis ABC dalam kebijakan pengelompokkan Obat Luar. 
Karena dengan menggunakan Analisis ABC, perusahaan 
akan mudah dalam menetapkan kebijakan dan pengendalian 
untuk setiap kelas yang ada. Kebijakan dapat didasarkan 
pada Analisis ABC yang mencakup hal-hal di bawah ini : 
 lxxviii 
a) Perkembangan Sumber Daya Pembelian yang 
dibayarkan kepada pemasok harus lebih tinggi untuk butir 
persediaan A dibandingkan butir persediaan C. 
b) Butir persediaan A, berlainan dengan butir persediaan B 
dan C, harus dikendalikan secara lebih ketat karena butir 
persediaan A ditempatkan di wilayah yang lebih tertutup 
dan keakuratan catatan persediaan harus lebih sering 
diverifikasi. 
2. Jika perusahaan ingin mengambil keputusan mengenai investasi di 
bidang persediaan, hendaknya mengacu pada total nilai penjualan  
dan apabila tujuan perusahaan ingin melayani pelanggan tanpa 
mengakibatkan keterlambatan, maka lebih tepat mengambil 
keuntungan yang dikehendaki  
